
 

 

 

 

 

 

 

 

Serunya Bermain dengan 

Shalma! 

Ishtar Chastity Ixaya 
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Hari ini hari Jumat yang panas dan terik. 

Hari ini aku libur sekolah. Saat itu aku masih TK. 

aku masih berumur 5 tahun. Aku tidak sabar 

menunggu temanku Shalma. Shalma adalah 

teman TK dulu. Dia mempunyai rambut panjang. 

Dia suka dengan semua hal yang berhubungan 

dengan Putri-Putrian. Dia umurnya lebih muda 

dari aku. Dia berumur 4 tahun.  
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Setelah adzan Ashar Shalma datang ke 

rumahku. Kita akan melakukan banyak hal 

bersama. Kita berdua menyukai buah kiwi. 
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Shalma dan aku bermain masak-masakan, 

menggambar, dan kita juga makan kiwi 

bersama. Yang pertama kita lakukan yaitu 

menggambar. Sebelum menggambar aku 

menyiapkan 2 kertas, krayon berwarna, pensil 

warna dan spidol. Shalma menggambar putri 

yang cantik. Aku menggambar kucing dan bunga 
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karena menurutku kucing adalah binatang paling 

lucu dan bunga itu cantik.  

  “Aku suka gambar kucingmu.” Kata Shalma 

sambil melihat gambar kucing ku.  

“Aku juga suka gambar putrimu juga!” Kata 

aku sambil melihat gambar Shalma kembali.  

Kemudian, kita makan kiwi yang sudah 

disiapkan Miss Susi. Miss susi adalah asisten di 

rumahku. 

“Ah! Aku dapat yang asam!” Kataku sambil 

menahan rasa asamnya kiwi yang aku makan.  

“Hehehe.. Aku dapat yang manis!” Shalma 

tertawa.  

Lalu, kita bermain masak-masakan. Saat 

itu, kita masak ikan goreng favoritku. Shalma 

akan membuat ikan goreng itu untukku. Setelah 

5 menit menunggu, ikan goreng itu akhirnya siap 

untuk kita makan bersama.  
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Tetapi saat Shalma  memberikan 

makanannya sambil duduk.  

“Eh.. Shalma! Bukannya kita harus memberi 

makanannya sambil berdiri?” Tanya aku ke 

Shalma.  

“Ohh.. Iya. Maaf ya” Kata Shalma sambil 

tertawa.  

“Aku sudah lama tidak bermain masak-

masakan. Jadi, aku lupa aturannya.” sambung 

Shalma lagi.  

“Tidak apa-apa Shalma.” jawabku. 
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Akhirnya, Shalma dijemput oleh mamanya. 

Kami membereskan mainannya terlebih dahulu. 

Shalma bersiap untuk pulang. Shalma mengambil 

tasnya. Kemudian, Shalma pulang naik motor 

bersama mamanya. Rumah Shalma cukup 

dekat dari rumahku. Aku merasa senang sekali 

karena aku bisa bermain dengan sahabatku 

Shalma. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvi 


